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KATA PENGANTAR 

 

Semua manusia unik. Demikian pula budaya yang menjadi produk 

manusia selalu beraneka ragam. Keberagaman merupakan fakta niscaya yang 

apabila tidak dimaknai secara mendalam dapat memicu terjadinya konflik. 

Berhadapan dengan berbagai problem yang timbul dari fakta keberagaman ini, 

manusia mencita-citakan suatu situasi yang harmonis, damai, pengertian, dan 

menghargai satu sama lain. Cita-cita ini tentu tidak mudah digapai. Usaha untuk 

mencapainya membutuhkan kerja keras, ketekunan dan keuletan. Hal yang paling 

mendasar ialah pembentukan wawasan interkultural. Interkulturalitas merupakan 

forma mentis baru dalam relasi manusia antar budaya. Hal ini mengacu pada 

interaksi antara masyarakat berbudaya yang beragam. Relasi timbal balik antar 

budaya tidak hanya sekedar melibatkan semua orang tetapi juga memberi 

kekuatan transformatif. Interkulturalitas menekankan adanya hubungan timbal 

balik antar budaya, orang-orang dari kelompok budaya yang berbeda berinteraksi 

satu sama lain, belajar dan tumbuh bersama, membangun hubungan yang dinamis 

dan belajar dari sesama yang lain dari kebudayaan yang lain.  

Hal penting yang hendaknya dipahami bahwa interkulturalitas 

menekankan pendekatan interdisipliner. Pendekatan indisipliner ini 

memungkinkan interkulturalitas menjadi inspirasi ataukah “kacamata” untuk 

menyelisik berbagai bidang ilmu lain seperti sosiologis, antropologis, psikologis, 

teologis dan pedagogis dan lain sebagainya. Pada penulisan karya ilmiah ini, 

penulis menempuh kajian filosofis etika tanggung jawab Emmanuel Levinas. 

Etika tanggung jawab Levinas membantu menyingkapkan unsur metafisis 

terdalam dari pertanyaan mengapa manusia harus membangun relasi yang sehat 

dan konstruktif antar manusia. Pemahaman ini berkenaan dengan pertanyaan, apa 

yang mendasari relasi interkultural dapat terlaksana? Atau pertanyaan lain, apa 

sesungguhnya yang menggerakkan sikap dasar manusia untuk mau berelasi 

dengan orang lain dalam cakupan wawasan interkultural? Dalam konsep etika 

tanggung jawabnya, Levinas menegaskan bahwa seluruh sepak terjang hidup 

manusia didorong oleh impuls etis yakni tanggung jawab terhadap sesama. Hal ini 

merupakan respons atas penampakan wajah yang mengundang siapapun untuk 
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bertanggung jawab. Subjektivitas manusia bukanlah bagi dirinya sendiri (pour-

soi), tapi seorang untuk Orang Lain (I’unpour-I’autre). Subyek sungguh  menjadi 

subjek karena bertanggung jawab atas Orang Lain.  

Pembahasan etika filosofis Levinas memberi arti pada relasi yang 

dibangun oleh setiap pribadi dalam keberagaman. Etika tanggung jawab Levinas 

ini mentransformasi sikap masyarakat yang selama ini cenderung bersikap 

eksklusif menjadi lebih inklusif dalam menerima setiap perbedaan sebagai suatu 

kekayaan bersama. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat acapkali 

dipandang sebagai titik rawan munculnya kesalahpahaman, percekcokan, dan 

tindakan destruktif lainnya. Etika tanggung jawab mempunyai peranan penting 

sebagai basis etis dalam relasi antar perbedaan. Artinya bahwa etika Levinas ini 

dapat menjadi kiblat atau referensi dalam relasi antar perbedaan. Relasi antar 

manusia sesungguhnya bukanlah suatu instrumen rekaan manusia melainkan 

unsur paling hakiki dalam diri manusia. Nilai ini menjadi fakta terberi yang tidak 

dapat disangkali. Etika tanggung jawab juga memberi inspirasi untuk bersikap 

kritis sehingga manusia dapat berpikir dan melakukan suatu tindakan yang 

rasional serta dapat dipertanggungjawabkan. Dalam menyikapi berbagai 

perbedaan yang ada, etika tanggung jawab mengacu pada interaksi yang 

mendalam di antara berbagai perbedaan yang ada, saling memotivasi satu sama 

lain, saling belajar dan bertumbuh bersama dalam sikap saling menghormati satu 

sama lain. Tanpa kesadaran dasariah ini segala usaha dalam membangun relasi 

antar manusia kurang mendalam karena tidak didasari oleh basis refleksi filosofis 

yang kuat. Pemahaman dasar tentang etika tanggung jawab sebagai basis etis 

dalam relasi antarperbedaan sangat penting dalam membangun kehidupan yang 

damai dan harmonis. 

Bertolak dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya antara 

etika tanggung jawab Levinas dan wawasan interkulturalitas memiliki hubungan 

yang saling membangun satu sama lain. Etika tanggung jawab dapat 

mentransformasi wawasan interkultural sebaliknya wawasan interkultural menjadi 

cara pandang yang terbuka pada paradigma baru termasuk filsafat. Dua hal ini 

berorientasi pada suatu relasi antarmanusia yang inklusif, konstruktif dan dinamis. 

Semua nilai ini bermuara pada satu maksud serta tujuan yang sama yakni 
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menciptakan suatu bentuk kehidupan antar budaya yang aman, damai, dan 

harmonis. Maka sumbangan etika tanggung jawab Levinas bagi pertumbuhan 

wawasan interkultural sangatlah penting untuk dipahami dan diaktualisasikan 

dalam hidup bersama. Beberapa sumbangan tersebut ialah etika tanggung jawab 

membantu menyalakan kesadaran akan adanya realitas Ketidakberhinggaan, etika 

tanggung jawab mengonstruksi relasi etis non-objektifikasi, etika tanggung jawab 

membantu manusia berakar pada tradisi sendiri dengan tetap bersikap inklusif, 

membangkitkan rasa cinta akan kemanusiaan dan kebudayaan serta memahami 

dialog sebagai basis perjumpaan dengan sesama.  

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis menyadari keterlibatan 

banyak pihak yang memberi dukungan moril maupun finansial. Oleh karena itu, 
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ABSTRAK 

 

Theobaldus Armando Seran, 19.75.6702. Sumbangan Etika Tanggung Jawab 

Emmanuel Levinas bagi Pertumbuhan Wawasan Interkultural. Skripsi Program 

Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2023. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan 

menjelaskan siapa itu Emmanuel Levinas dan etika tanggung jawabnya (2) 

membahas tentang wawasan interkulturalitas (3) menganalisis secara mendalam 

sumbangan etika tanggung jawab Emmanuel Levinas dalam usaha menumbuhkan 

wawasan interkultural.  

Metode penelitian yang dipakai dalam penulisan ini ialah penelitian 

kepustakaan. Melalui metode ini penulis membaca dan menganalisis secara 

mendalam topik tentang etika tanggung jawab Emmanuel Levinas dan wawasan 

interkultural yang selanjutnya digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini. 

Emmanuel Levinas adalah seorang tokoh revolusioner yang berusaha mendobrak 

kenyamanan berpikir Barat yang totalistis.  Gagasan filosofisnya merupakan 

akumulasi dari seluruh pengalaman hidup, dan perjumpaan dengan para filsuf 

yang kemudian menginspirasinya untuk berfilsafat tentang Yang Lain. Kehadiran 

Yang Lain ini memanifestasikan dirinya dalam Wajah. Penjelasan metafisika 

Levinas tentang Yang Lain bermuara pada etika tanggung jawab. Etika tanggung 

jawab Levinas membantu menyingkapkan unsur metafisis terdalam dari 

pertanyaan mengapa manusia harus membangun relasi yang dinamis dan 

konstruktif antar manusia. Pendasaran ini memang bersifat metafisis namun 

sangat radikal menyentuh unsur-unsur esensial kehidupan manusia. Intisari 

pemikiran Levinas sangat relevan dengan nilai-nilai interkulturalitas. 

Pembentukan wawasan interkultural merupakan respon atas keberagaman sebagai 

fakta niscaya. Hal mendasar dalam menyikapi perbedaan ialah pembentukan cara 

pandang atau mindset interkultural. Mindset interkultural perlu dikembangkan 

demi terciptanya suasana harmonis yang menjadi cita-cita hidup bersama. 

Interkulturalitas memperlihatkan suatu hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan antar budaya. Setiap orang dari budaya yang berbeda-beda 

belajar dan berkembang bersama, membangun relasi yang dinamis serta 

konstruktif. Jalan yang ditempuh dalam usaha menumbuhkan wawasan 

interkultural ini ialah dengan mendalami etika tanggung jawab Levinas. Bertolak 

dari unsur fundamental di atas, dapat dikemukakan beberapa sumbangan etika 

tanggung jawab Levinas dalam usaha menumbuhkan wawasan interkultural 

sebagai berikut: (1) etika tanggung jawab menyalakan kesadaran akan adanya 

realitas Ketidakberhinggaan, (2) etika tanggung jawab mengonstruksi relasi etis 

non-objektifikasi, (3) berakar pada tradisi sendiri dengan tetap bersikap inklusif, 

(4) membangkitkan rasa cinta akan kemanusiaan dan kebudayaan, (5) dialog 

sebagai basis perjumpaan dengan sesama. Jadi dapat disimpulkan bahwa etika 

tanggung jawab Emmanuel Levinas berperan penting dalam usaha menumbuhkan 
wawasan interkultural dalam realitas hidup bersama.   

 

Kata kunci: Emmanuel Levinas, Wajah-Ketidakberhinggaan, Etika  

                     tanggung jawab,  Interkulturalitas. 
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ABSTRACT 

 

Theobaldus Armando Seran, 19.75.6702. The Contribution of Emmanuel 

Levinas' Ethics of Responsibility for the Growth of Intercultural Insight. 

Undergraduate Thesis, Philosophy of Catholic Religion Study Program, Ledalero 

Institute of Creative Philosophy and Technology, 2023. 

The writing of this scientific work aims to (1) describe and explain who 

Emmanuel Levinas is and his ethics of responsibility (2) discuss the insight of 

interculturality (3) analyze in depth the contribution of Emmanuel Levinas' ethics 

of responsibility in an effort to foster intercultural insight.  

The research method used in this writing is literature research. Through 

this method the author reads and analyzes in depth the topic of Emmanuel 

Levinas' ethics of responsibility and intercultural insight which is then used in 

writing this scientific work. Emmanuel Levinas is a revolutionary figure who tried 

to break the comfort of totalistic Western thinking.  His philosophical ideas are an 

accumulation of all life experiences, and encounters with philosophers who later 

inspired him to philosophize about the Other. The presence of the Other manifests 

itself in the Face. Levinas' metaphysical explanation of the Other boils down to 

the ethics of responsibility. Levinas' ethics of responsibility helps reveal the 

deepest metaphysical element of the question of why humans should build 

dynamic and constructive relations between people. This foundation is indeed 

metaphysical but it radically touches on the essential elements of human life. The 

essence of Levinas' thought is very relevant to the values of interculturality. The 

formation of intercultural insight is a response to diversity as an undoubted fact. 

The fundamental thing in addressing differences is the formation of an 

intercultural perspective or mindset. The intercultural mindset needs to be 

developed in order to create a harmonious atmosphere that is the ideal of living 

together. Interculturality shows a mutually beneficial relationship between 

cultures. People from different cultures learn and develop together, building 

dynamic and constructive relationships. The way to cultivate this intercultural 

insight is to explore Levinas' ethics of responsibility. Starting from the 

fundamental elements above, some of the contributions of Levinas' ethics of 

responsibility in the effort to foster intercultural insight can be stated as follows: 

(1) the ethics of responsibility ignites awareness of the reality of Infinity, (2) the 

ethics of responsibility constructs non-objectifying ethical relations, (3) is rooted 

in its own tradition while remaining inclusive, (4) awakens a love of humanity 

and culture, (5) dialogue as a basis for encountering others. So it can be concluded 

that Emmanuel Levinas' ethics of responsibility plays an important role in efforts 

to foster intercultural insights in the reality of living together.   

 

 

Keywords: Emmanuel Levinas, Face, Infinity, Ethics of responsibility,           

                    Interculturality. 
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